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Abstract 
The Sarasamuccaya text is the essence of Asta Dasa Parwa abstracted by Bhagawan 
Wararuci. In the text of Sarasamuccaya there is one of the teachings of Purwakarma, 
Purwakarma is a deed in the past lifetime. The former act will inevitably be felt by the one 
who made or did the karma. Karmaphala that determines where and where the human must be 
lived which is certainly adjusted by the good old deeds in the life of the world. Through the 
description above, then the formulation of the problems discussed in this study include: 1) 
Sarasamuccaya text structure, 2) the concept of Purwakarma in Sarasamuccaya text, 3) The 
philosophical value contained in the concept of Purwakarma in Sarasamuccaya text. 
The theory used in this research is the theory of hermeneutics and value terori. The 
hermeneutic theory refers to Ricoeur's opinion that hermeneutical understanding is based on 
text and utilizes the dichotomy of langue and parole and seeks to position explanations and 
understanding in an interpretation. Value theory refers to the opinion of Notonagoro that 
everything that comes from reason (ratio, mind, cipta) is the value of truth, everything that 
comes from the element of human feeling is the value of good that comes from the element of 
human will itself, something that comes from trust Or human belief in the creator is a religious 
value (religion). This type of research is qualitative research using batat technique (reading 
and recording) and literature study. This research is descriptive that emphasizes the ground of 
meaning or philosophy. 
The discussion of the overview discusses the history of the Sarasamuccan text, the 
summary and the importance of studying the Sarasamuccan text. Discussion of the structure of 
the text discusses the form, structure, and teachings of Purwakarma in the Sarasamuccaya text. 
Discussion of the concept discusses about the concept of Purwakarma in the review of natural 
law, the concept of Purwakarma in the influence of Tri Guna, Purwakarma concept in the 
sense of previous deeds. Discussion of philosophical value discusses the value of truth, 
goodness value and religious value. 
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I. PENDAHULUAN 
Manusia dalam hidupnya tidak pernah lepas dari karma, karena setiap manusia ataupun 
individu membawa karmanya masing-masing yang dibawa dari kehidupan terdahulu, manusia 
lahir sebagai wanita yang cantik, lelaki yang tampan merupakan hasil dari karmanya 
terdahulu.Manusia lahir sebagai manusia yang cacat dan tidak sempurna itu juga merupakan 
hasil dari kehidupan terdahulu.Semua yang manusia dapatkan baik atau buruk semua 
ditentukan sebagai akibat perbuatan manusia itu sendiri pada kehidupan terdahulu. 
Perbuatan pada masa hidup terdahulu disebut dengan Purwakarma. Perbuatan 
terdahulu mau tidak mau pasti akan dirasakan oleh yang membuat atau melakukan karma itu. 
Dalam hal ini karmaphala yang menentukan dimana dan kemana manusia itu harus tinggal 
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yang tentunya disesuaikan oleh perbuatannya dahulu.Pada hakikatnya manusia terikat dan 
dikuasai oleh baik buruknya perbuatan terdahulu pada kehidupan di dunia. 
Setiap jiwa ditakdirkan untuk sempurna, dan setiap makhluk pada akhirnya akan 
mencapai kesempurnaan. Siapapun manusia itu sekarang adalah hasil dari perbuatan manusia 
itu sendiri dan juga pikirannya pada masa lalu, bagaimanapun manusia dimasa depan adalah 
hasil dari apa yang manusia pikirkan dan dilakukan pada saat ini. Tetapi pembentukan takdir 
terhadap  manusia itu sendiri tidak menutup penerimaan bantuan dari luar diri manusia, 
bahkan pada kebanyakan orang bantuan ini sangat diperlukan. Ketika semua ini datang, 
kekuatan yang lebih tinggi dan kemungkinan jiwa lebih cepat menemui kebangkitan, 
pertumbuhan dan manusia menjadi sempurna pada akhirnya (Vivekananda, 2008 : 18-19). 
Pada intinya semua manusia menginginkan kesempurnaan dalam hidupnya, namun 
kesempurnaan itu hanyalah dapat diukur dari perbuatan dan pikiran manusia terdahulu. 
Apapun perbuatan manusia di masa sekarang merupakan hasil dari perbuatannya terdahulu 
dan hasilnya dirasakan pada kehidupan yang akan datang.  
Pudja (2010 : 81) menjelaskan bahwa sifat alami manusia dalam agama Hindu disebut 
dengan tri guna yaitu satwam, rajas,tamas. Setiap kelahiran secara esensial memiliki tiga sifat 
hakikat yang hakiki.Ketiga sifat ini menyebabkan sifat karma yang ada pada diri manusia 
berbeda-beda, sesuai dengan kecendrungan dari pengaruh masing-masing sifat 
tersebut.Selama manusia menjalani kehidupan duniawi ini, maka tidak dapat melepaskan diri 
dari kegiatan kerja, karena tanpa kerja kehidupan ini tak dapat berlangsung.Kehidupan itu 
sendiri adalah kegiatan kerja dan masing-masing kegiatan kerja itu menimbulkan akibat yang 
berbeda-beda. 
Tri guna merupakan tiga sifat yang mempengaruhi manusia, berkaitan satu dengan 
lainnya, sehingga dapat membentuk perilaku manusia,  ketiga sifat ini tentunya saling ingin 
terlihat utama dari sifat yang lain. Ketiga sifat ini diantaranya satwam memiliki sifat 
(bijaksana, cerdas, disiplin, tenang), rajas memiliki sifat (kasar, angkuh, sombong, mudah 
tersinggung), tamas memiliki sifat (malas, bodoh, gelap).Ketiga sifat ini tidak dapat dihindari 
dan selalu ada dalam diri manusia selama hidupnya. 
Menurut Mustika (2006: 3-4) agama Hindu merupakan keyakinan dan kepercayaan 
hidup yang didasari oleh ajaran-ajaran suci yang diwahyukan oleh Sang Hyang Widhi Wasa 
yang kekal dan abadi. Ajaran-ajaran tersebut mencangkup seluruh jalan kehidupan untuk 
mencapai kebahagiaan duniawi dan kelestarian alam maupun kebahagiaan abadi yakni atman 
dengan paramaatman, terbebasnya atman dari proses reinkarnasi  (punarbhawa) disebut 
dengan Moksa. 
Tujuan dari agama Hindu adalah Moksa, keyakinan dan kepercayaan dalam Hindu 
didasari oleh ajaran –ajaran suci yang diwahyukan, dalam hal ini moksa yaitu terbebasnya 
atma atau roh dari reinkarnasi atau kelahiran kembali atau dalam Hindu disebut punarbhawa, 
serta dapat menyatu dengan Tuhan, maka siapa saja yang dapat mencapai moksa akan 
mendapatkan kebahagiaan yang abadi.  
Hukum sebab akibat adalah sebuah kenyataan yang memberikan renungan umat 
manusia untuk selalu  mengarahkan perbuatannya berdasarkan dharmaatau kebenaran serta 
tidak mungkin ada hasil jika tidak ada suatu usaha. Jadi selalu berusaha dan berusaha untuk 
lebih baik serta mampu menjawab semua permasalahan-permasalahan yang ada dikehidupan 
ini. Janganlah menginginkan sesuatu hal namun tanpa berbuat atau bekerja, seperti misalnya 
ingin hidup kaya namun selalu boros, apalagi mengharapkan rejeki dari keringat orang lain. 
Sebab semua suratan takdir adalah di tangan diri sendiri dan bukan di tangan orang lain. 
Semua hal tersebut membuat indria-indria dalam diri manusia mengalami kegelapan atau 
avidya dan pada akhirnya tidak dapat membedakan mana hal yang baik dan yang buruk.Tuhan 
memberikan seseorang akal budi, ketidakterikatan, rasa kagum, dan rasa hormat yang 
dipergunakan untuk mencapai Isvara.Tuhan hanya sebagai saksi abadi yang menuntun 
seseorang menuju kesempurnaan. Manusia harus bisa menggunakan semua kemampuan 
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ataupun daya untuk selalu bekerja dan mencapai yang abadi atau Brahman (Patel dan 
Amin,1999:1-2). 
Semua bentuk hak dan kewajiban yang lekat dalam hakikat dharma apabila semua 
berserah kepada Tuhan maka semua akibat akan terbawa oleh-Nya, bukan berarti semua 
meninggalkan suatu ajaran agama tetapi keterikatan akan hukum dengan mempercayakan 
bahwa apa yang dilakukan adalah memang sudah harus demikian dan apa yang dilakukan 
hendaknya jangan dilihat sebagai kewajiban pribadi tetapi karena hukum (Natalia, 2011:3). 
Dalam menjalankan suatu kewajiban hendaknya selalu ingat akibat yang akan didapatkan, 
keterikatan akan hukum membawa manusia pada suatu kewajiban yaitu berserah kepada 
Tuhan kemudian akan mendapatkan hak berupa  hasil dari kewajiban yang telah dilakukan. 
Ngurah (1999:11) menyatakan agama Hindu adalah keyakinan hidup yang didasari 
oleh ajaran-ajaran suci yang diwahyukan oleh Tuhan yang kekal abadi.Ajaran-ajaran tersebut 
mencangkup seluruh jalan kehidupan untuk mencapai kebahagiaan surgawi (moksa).Agama 
Hindu mengajarkan kepada setiap umatnya untuk mencapai jagadhita dan moksa. Meskipun 
manusia merupakan makhluk paling sempurna dan utama, namun Tuhan juga menggariskan 
ketentuan bagi manusia bahwa mutu kemanusiaannya masih dalam proses penyempurnaan. 
Manusia harus berjuang dengan mengerahkan segala daya yang ada pada dirinya untuk 
mencapai tingkat kesempurnaan tersebut. Sangat terbuka peluang untuk mencapai hal tersebut, 
karena (1) hanya menjelma sebagai manusia yang dapat membedakan perbuatan yang baik 
(subha karma) dengan perbuatan yang tidak baik (asubha karma) dan (2) hanya sebagai 
manusia yang dapat menolong dirinya sendiri untuk menyempurnakan diri dengan cara 
melebur perbuatan tidak baik. Kesempurnaan itu harus didasarkan dan dikendalikan dengan 
dharma yakni tattva dan susila. Hanya dengan upaya ini manusia akan dapat mencapai bukan 
saja kebahagiaan yang bersifat duniawi melainkaan kebahagiaan yang tertinggi yakni moksa.  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1  Gambaran Umum Teks   Sarasamuccaya 
 Sarasamuccaya sebagai bagian dari Weda,sara artinya intisari, samuccaya artinya 
himpunan, dan termasuk dalam kelompok Weda Smerti yang merupakan tekssuci otoritas 
kedua yang boleh diinterpretasi ulang bila ternyata nilai-nilai yang disampaikan ada yang 
kurang tepat. Sarasamuccaya disebut sastra suci karya Bhagawan Wararuci yang 
dipergunakan petuah oleh Bhagawan Waisampayana kepada Maharaja Janamejaya pada 
waktu beliau menceritakan Mahabharata. Menyimak dari hampir semua sloka-sloka yang ada 
dalam TeksSarasamuccaya, seluruhnya sebanyak 511 sloka, mengandung nilai-nilai yang 
universal, seperti apa itu manusia, semua manusia setara, mengapa ia ada di dunia, kemana 
tujuannya, bagaimana seharusnya ia menjalankan hidupnya. Sebagai satu kesatuan pesan yang 
dibawa oleh teksSarasamuccaya, tidak ada pesan-pesan yang kontradiktif satu dengan yang 
lainnya. 
 Terdapat 19 sloka dimana merupakan nilai-nilai yang partikular atau hasil adopsi, tidak 
lain bertentangan dengan sebagian besar nilai-nilai universal yang terkandung dalam teks itu. 
Sesuai dengan pemahaman baru tentang “perempuan” dalam slokasarasamuccaya tidak benar-
benar merupakan sloka yang bertentangan dengan nilai-nilai universal sarasamuccaya yang 
lainnya. Tujuan hidup manusia menurut Hindu adalah untuk mencapai kesejahteraan duniawi 
(Jagat Hita) dan pembebasan (Moksa). 
 
2.2 Struktur Teks Sarasamuccaya 
 Teks Sarasamuccaya terstruktur secara sistematis dengan terdapat judul pada setiap 
bagian sesuai dengan isi naskah, yaitu : (I) Prakata, (II) Dasar dan Tujuan Hidup, (III) 
Keagungan Dharma, (IV) Perihal Sumber Dharma, (V) Perihal Pelaksanaan Dharma, (VI) 
Perihal Catur Warna, (VII) Perihal Tri Kaya, (VIII) Perihal Kemarahan, (IX) Perihal Orang 
Tanpa Kepercayaan, (X) Perihal Satya Wacana, (XI) Perihal Ahimsa, (XII) Perihal Asteya, 
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(XIII) Perihal Perbuatan Susila, (XIV) Perihal Dana Punia, (XV) Perihal Pergaulan Hidup, 
(XVI) Perihal Perbuatan Terpuji, (XVII) Perihal Harta Benda, (XVIII) Perihal Orang Berilmu 
dan Berbudi, (XIX) Perihal Orang Durjana, (XX) Perihal Hukum Karma, (XXI) Perihal 
Kekuasaan Maut, (XXII) Perihal Tumimbal Lahir, (XXIII) Perihal Kebodohan, (XXIV) 
Perihal Karma dan Perempuan, (XXV) Perihal Tresna, (XXVI) Perihal Kelobaan, (XXVII) 
Perihal Ikatan Cinta Kasih, (XXVIII) Perihal Orang Bijaksana (Sudharta, 2009 : v). 
 
2.3 Konsep ajaran Purwakarma dalam Teks Sarasamuccaya 
 Manusia memperoleh tubuh melalui karmanya pada masa lampau.Ia memperoleh jenis 
wataknya sesuai dengan kecendrungan yang dipupuk pada masa lalu. Tubuh merupakan hasil 
“prarabdakarma”atau karma yang harus dijalani dalam hidup sekarang ini. Kecendrungan 
sifat (satwika, rajasika, tamasika) merupakan akibat “sancita karma” karma yang masih 
tersimpan dan akan dialami dalam kehidupan mendatang. Tugas manusia adalah menjaga 
tubuh dari bahaya dan memeliharanya agar tetap dalam keadaan baik dan sehat, karena dengan 
tubuhlah manusia menghirup udara sukacita kebahagiaan Tuhan, keagungan Tuhan.Tubuh 
adalah alat untuk perjalanan menuju Tuhan, tubuh juga merupakan kereta Tuhan yang tidak 
untuk diabaikan dan dirusak. 
 Demikian manusia ketika menghadapi karma, dapat menghalangi kerja suatu daya 
dengan dihadapkan pada daya yang lain, dapat mengatasi hukum gravitasi dengan daya 
otot.Jadi manusia dapat mencampuri karma sesukanya bila hasilnya tidak dikehendaki.Hal 
yang dapat mencampuri karma adalah kehendak dan nalar manusia, karena kehendak adalah 
kekuatan atma, dan kekuatan atma adalah kekuatan Paramatma. Dengan pengetahuan, 
manusia dapat bergerak dengan bebas dan aman, tanpa pengetahuan, manusia selalu dalam 
bahaya karena tidak tahu apa yang akan dilakukannya dan apa yang akan diakibatkannya. 
Pengetahuan merupakan syarat kebebasan, makin banyak pengetahuan yang didapatkan, maka 
manusia akan dapat meramalkan dan mengontrol akibat dari suatu keadaan. 
 
2.4 Nilai Filosofis Konsep Purwakarma dalam Teks Sarasamuccaya 
 Kattsoff (2004:324) nilai ialah sesuatu yang karenanya orang melakukan sejenis 
tanggapan tertentu terhadap suatu tanggapan penelitian. Nilai mempunyai macam makna 
diantaranya: 1) mengandung nilai (berguna), 2) merupakan nilai (baik, buruk, indah), 3) 
mempunyai nilai (mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan orang mengambil sikap 
‘menyetujui’ atau mempunyai sifat nilai tertentu), 4) memberi nilai (menanggapi sesuatu 
sebagai hal yang menggambarkan nilai tertentu). 
 Nilai erat hubungannya dengan manusia, baik dalam bidang etika yang mengatur 
kehidupan manusia sehari-hari, maupun bidang estetika yang berhubungan dengan persoalan 
keindahan.Nilai masuk ketika manusia memahami agama dan keyakinan beragama, oleh 
karena itu nilai berhubungan dengan sikap seseorang sebagai warga masyarakat, warga suatu 
bangsa, sebagai pemeluk suatu agama, dan sebagai warga dunia (Setiadi.dkk, 2009:111). 
 Nilai merupakan sikap dan perasaan yang diperlihatkan oleh individu, kelompok atau 
masyarakat secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, suka atau tidak suka, dan 
sebagainya terhadap objek materiil maupun non materiil (Huky, 1986:146). 
 Kata “ filsafat ” berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata philosophia. Filsafat dalam 
bahasa Arab disebut falsafah dan dalam bahasa Inggris disebut philosophy. Filsafat yang 
berasal dari kata philosophia terdiri dari dua kata yaitu philein yang berarti cinta (love) dan 
sophia yang berarti kebijaksanaan, maka kata filsafat yang berasal dari kata phileinsophia 
kemudian menjadi philosophia memiliki makna “cinta (mencintai) kebijaksanaan”, sedangkan 
kata “filsuf” berarti “pecinta atau pencari kebijaksanaan (Donder dan Wisarja, 2010:2).  
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III. SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian yang terdapat pada bab-bab tersebut diatas, maka dapat diambil 
beberapa simpulan berikut ini: 
Ungkapan sarasamuccaya memiliki makna yang bernilai ilmiah, karena dapat 
dibuktikan secara nyata.Hal ini menunjukkan bahwa ajaran agama sesungguhnya memiliki 
nilai ilmiah, bukan semata-mata ungakapan yang berupa keyakinan psikologis atau 
spiritual.Sarasamuccaya terdiri dari517 sloka yaitu enam sloka dengan angka romawi dan 511 
sloka dengan angaka Arab, dengan tujuan agar lebih mudah memahaminya.Kehidupan 
manusia di dunia adalah sebagai akhli waris dari karmanya. Artinya, hasil baik atau buruknya 
perbuatan pasti akan diterima, pada hakikatnya semua terikat oleh baik buruknya perbuatan. 
Pada intinya bahwa semua dikuasai oleh perbuatan yang terdahulu.Purwakarma atau 
perbuatan yang terdahulu mau tidak mau pasti akan dipetik setiap pahalanya oleh yang 
membuat atau melakukan karma itu. Karmaphala tidak bingung dalam menentukan dimana 
harus menuju dan tinggal yang tidak lain pada perbuatannya dahulu. Setiap perbuatan tentu 
ada akibatnya, entah orang suka atau tidak suka, entah diharapkan atau tidak 
diharapkan.Karma baik mengakibatkan hasil yang baik, karma buruk mau tidak mau 
mengakibatkan hasil yang buruk.Kelahiran merupakan akibat karma yang dilakukan sebelum 
kematian.Dengan demikian hukum karma terdiri dari aksi dan reaksi, sebab dan akibat, usaha 
dan hasil.Secara umum karma merupakan takdir atau nasib seseorang, suratan di dahi yang 
harus terlaksana. Tidak ada jalan untuk melepaskan diri, suratan takdir tidak ditulis oleh 
tangan orang lain tetapi ditulis oleh tangan orang itu sendiri, dan tangan yang menulisnya juga 
dapat menghapusnya. Karma dipengaruhi oleh unsur triguna, yaitu : 1) wikarma adalah karma 
yang mengandung sifat satwik. Kegiatan-kegiatan yang termasuk wikarma adalah berkata 
yang benar dan lemah lembut, bekerja dengan tenang dan penuh perhatian, berpikir yang benar 
dan jernih, suka menolong orang lain, melakukan sadhana (disiplin spiritual). 2)sahaja karma 
adalah karma yang mengandung sifat rajasik. Kegiatan yang termasuk sahaja karma adalah 
berkata, bekerja, dan berpikir terburu-buru, kurang teliti, emosional, dan tidak tenang. 3) 
akarma karma adalah hukum karma yang mengandung sifat tamasik. Kegiatan-kegiatan yang 
termasuk di dalamnya adalah berbicara, berbuat, dan berpikir lambat dan malas. 
Adapun tiga macam karma yang didasarkan atas waktu, yaitu, 1) sancita atau timbunan 
karma yaitu semua timbunan karma masa lalu. 2) prarabdaadalah bagian dari karma masa lalu 
yang harus diterima pada kehidupan sekarang ini. Bagian dari sancita karma yang 
mempengaruhi kehidupan manusia pada inkarnasinya yang sekarang, yang siap untuk dipetik 
dan tidak dapat dihilangkan atau diubah. 3) kriyamanaatau agami adalah karma yang sekarang 
sedang dibuat bagi masa depan. Karma yang dibuat sekarang di dunia tetapi hasilnya diterima 
kemudian, baik pada masa hidup sekarang maupun pada kelahirannya kemudian.Karma ini 
tidak seketika bisa diterima karena menunggu saat matang atau waktu yang tepat untuk 
diterima kepada yang melaksanakannya. 
Adapun nilai filosofis konsep purwakarma  dalam teks sarasamuccaya antara lain : 1) 
nilai kebenaran, secara umum kebenaran biasanya dimengerti sebagai kesesuaian antara apa 
yang dipikirkan dan dinyatakan dengan kenyataan sesungguhnya. Dalam hal ini, kenyataan 
yang sesungguhnya menjadi tolak ukur penentu penilaian. 2) nilai kebaikan, melakukan 
kebaikan merupakan suatu keharusan dan kewajiban bagi semua orang, keyakinan untuk 
melakukan yang baik dan demi hubungan baik dan mengelakkan yang buruk, demikian 
dalamnya tertanam pada hati manusia, sehingga tak terlepas dari kesadaran etis. 3) nilai 
religius, agama menyangkut masalah yang berhubungan dengan kehidupan batin atau rohani 
manusia, agama sebagai bentuk keyakinan yang sulit diukur secara tepat dan terperinci. 
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